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Abstrak 
Perkembangan global menuntut peningkatan kompetensi abad ke-21 sebagai upaya dalam tujuan 
pembangunan keberlanjutan, salah satunya adalah keterampilan pemecahan masalah. Hasil studi PISA 
2022 menunjukkan rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia dalam sains dan pemecahan masalah. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan E-LKPD yang berbasis Science, 
Environment, Technology, and Society (SETS) pada materi perubahan lingkungan khususnya subtopik 
permasalahan lingkungan untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yakni ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Validitas E-LKPD diperoleh melalui proses validasi oleh 
pakar, efektivitas diukur menggunakan analisis skor N-Gain dari hasil pre-test dan post-test, sedangkan 
tingkat kepraktisan dinilai melalui angket tanggapan peserta didik. Temuan penelitian mengungkapkan 
bahwa E-LKPD tergolong sangat valid dengan perolehan skor 96,24%, sangat efektif melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah dengan N-Gain 0,79 kategori tinggi dan 100% peserta didik tuntas 
dengan rata-rata ketercapaian tiap indikator 88,98%, sangat praktis berdasarkan respon peserta didik 
93,14%. Dengan demikian, E-LKPD berorientasi SETS yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat 
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. 
Kata Kunci: Tujuan Pembangunan Keberlanjutan, Pembelajaran Biologi, SETS, ADDIE, Masalah 
Lingkungan 

Abstract 
Global developments necessitate an increase in 21st-century competencies as part of the initiative to 
fulfill the Sustainable Development Goals (SDGs); one key competency emphasized is the ability to solve 
problems. According to the PISA 2022 findings study indicates that Indonesian students have a low 
ability in science and problem-solving. This research aims to develop a Science, Environment, 
Technology, and Society (SETS)-oriented Electronic Student Worksheet on environmental change 
material, especially the environmental problem submaterial, to train problem-solving skills. The research 
used the Research and Development (R&D) method with the Analyze, Design, Develop, Implement, 
Evaluate (ADDIE) model. The validity of the Electronic Student Worksheet was obtained through a 
validation test by experts, effectiveness through effectiveness was assessed using the N-Gain analysis 
based on pre-test and post-test scores, while practicality was evaluated through student response 
questionnaires. The findings indicated that the Electronic Student Worksheet was highly valid, achieving 
a score of 96.24%, and proved to be highly effective in fostering problem-solving skills, with an N-Gain 
value of 0.79 categorized as high. Additionally, 100% of students achieved mastery, with the average 
performance across each indicator reaching 88.98%, very practical based on student responses of 
93.14%. Thus, the developed SETS-oriented Electronic Student Worksheet is declared feasible and has 
the potential to enhance the effectiveness of biology education. 
Keywords: Sustainability Development Goals, Biology Learning, SETS, ADDIE, Environmental Issues 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan global yang pesat menuntut Indonesia 

untuk mengembangkan mutu sumber daya manusia 
(SDM) agar mampu menjawab tantangan di era abad ke-
21. Keterampilan yang perlu dikuasai dalam abad ini 
dikenal sebagai 4C, yaitu berpikir kritis, kreativitas dan 
inovasi, kemampuan berkomunikasi, serta kolaborasi 
(Prayogi & Estetika, 2019). 

Salah satu kemampuan esensial bagi peserta didik 
adalah kemampuan memecahkan masalah, yang 
merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21 sekaligus 
mencerminkan pilar pendidikan "Learning to Do". 
Kemampuan ini bisa dilatih melalui pendekatan 
pembelajaran berbasis lingkungan (Susantini, 2012). 
Melalui proses pemecahan masalah, peserta didik dapat 
membangun pengalaman baru dan mengembangkan 
solusi, yang turut mendorong keterampilan lain seperti 
proses sains, berpikir kritis, komunikasi, literasi sains, 
serta kewirausahaan. Kegiatan pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah juga membantu peserta didik 
memperoleh pemahaman baru (Hidayatulloh dkk., 2020). 
Polya (1987) mengidentifikasi empat indikator 
keterampilan pemecahan masalah yaitu menganalisi 
masalah (see), merancang rencana (plan), melaksanakan 
rencana (do), serta mengevaluasi hasil (check). 

Model pembelajaran SETS (Science, Environment, 
Technology, and Society) merupakan model berbasis 
konteks yang mengaitkan ilmu sains dengan peristiwa 
atau realita dalam kehidupan sehari-hari. (Rohmatun & 
Rasyid, 2022). Menurut Rasyidi (2020), penerapan 
model ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis yang berkaitan erat dengan keterampilan 
pemecahan masalah dengan hasil 81,09% pada kelas 
eksperimen dan 71,41% pada kelas kontrol. Model ini 
memiliki tahapan meliputi pendahuluan, pembentukan 
konsep, penerapan konsep, pemantapan, dan evaluasi 
(Putri dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2022 oleh 
OECD, mengindikasikan bahwa sangat sedikit peserta 
didik di Indonesia yang berhasil mencapai tingkat tinggi 
(level 5 atau 6) dalam bidang sains. Bahkan skor PISA 
Indonesia tercatat sebagai yang terendah, dengan 
penurunan 2–13 poin dibanding tahun 2018 pada aspek 
matematika, membaca, dan sains. Hal ini menunjukkan 
lemahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah peserta didik Indonesia (Ratnasari & 
Nugrahaeni, 2024). 

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 disebutkan 
bahwa pelajaran IPA (termasuk Biologi) penting untuk 

membekali peserta didik dalam berpikir ilmiah dan 
menyelesaikan persoalan kehidupan. Salah satu ruang 
lingkup materi biologi adalah pelestarian makhluk hidup 
serta solusi terhadap permasalahan lingkungan akibat 
aktivitas manusia. Menurut data KLHK (2019), 
Indonesia memproduksi kurang lebih 67 juta ton sampah 
setiap tahunnya dengan sekitar 60% merupakan sampah 
organik (Nida dkk., 2022). Sementara itu, studi Jenna 
Jembeck dari Universitas Georgia, Amerika Serikat, 
menyebut Indonesia sebagai negara peringkat kedua 
dalam kontribusi limbah plastik di dunia dengan 
kontribusi sekitar 187,2 ton ke laut (Vianka, 2021). 
Namun, tingkat daur ulang plastik Indonesia hanya 
berkisar 9–10% (Amin dkk., 2022). Oleh karena itu, 
diperlukan pendidikan sejak dini untuk mencegah dan 
mengurangi sampah baik organik maupun anorganik. 

Materi mengenai sampah organik dan anorganik 
diajarkan dalam materi perubahan lingkungan di kelas X 
SMA dengan capaian pembelajaran fase E. Pembelajaran 
materi ini dapat dimanfaatkan untuk melatih 
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 
Pemahaman tentang tingkatan kehidupan membantu 
peserta didik memecahkan persoalan lokal hingga global 
berdasarkan pengetahuan mengenai hubungan antara 
manusia dan lingkungan (Kepmendikbudristek, 2022). 

Untuk mengikuti perkembangan zaman, bahan ajar 
kini dapat disusun secara elektronik. Media digital 
dirancang agar lebih menarik dan interaktif, sehingga 
mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran. Salah satu 
media pembelajaran digital adalah E-LKPD (Electronic 
Lembar Kerja Peserta Didik), yaitu lembar kerja digital 
yang dapat dioperasikan melalui perangkat elektronik. E-
LKPD dinilai efektif, hemat tempat dan waktu, fleksibel, 
serta terjangkau (Dasar dkk., 2020). Komponen E-LKPD 
meliputi nama topik, panduan pembelajaran, indikator 
pencapaian, informasi pendukung, tahapan kegiatan, dan 
evaluasi. 

Integrasi model SETS dalam E-LKPD sangat relevan 
untuk meningkatkan motivasi belajar serta 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 
peserta didik. Dalam pembelajaran perubahan 
lingkungan, integrasi ini membantu peserta memahami 
keterkaitan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
Itaunada & Rachmadiarti (2023) menunjukkan bahwa 
integrasi SETS dalam E-LKPD sub materi pencemaran 
lingkungan mampu meningkatkan literasi sains dengan 
respons positif sebesar 95,5%. Demikian pula, Pramesti 
(2024) melaporkan efektivitas tinggi dari E-LKPD 
berbasis SETS pada materi virus dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis, dengan ketuntasan belajar 
mencapai 100%. 

E-LKPD yang dikembangkan diarahkan untuk 
melatih peserta didik dalam memahami persoalan 
lingkungan, menganalisis penyebab dan dampaknya, 
serta merancang solusi inovatif. Fitur-fitur yang 
disertakan antara lain "Bio global perspective: our 
current situation"; "Bio clean crusaders: impact 
minimizers"; "Bio solutions: for a greener planet"; "Bio 
waste warriors: cleaning up our act"; dan "Bio 
sustainable futures: building a better world". Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan E-LKPD 
yang telah dirancang, ditinjau dari aspek validitas, 
efektivitas, dan kepraktisan sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan mutu pembelajaran biologi. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
ADDIE yang mencakup lima langkah utama, yaitu 
Analyze (analisis), Design (perancangan), Development 
(pengembangan), Implementation (penerapan), dan 
Evaluation (penilaian) dengan metode deskriptif 
kuantitatif. 

Pada tahap analisis, kegiatan yang dilakukan meliputi 
analisis terhadap kurikulum, karakteristik peserta didik, 
serta analisis konsep materi. Selanjutnya, tahap desain 
mencakup perumusan tujuan pembelajaran, penyusunan 
tugas, pemilihan media dan format pembelajaran, 
penentuan alokasi waktu, serta penyusunan instrumen 
penelitian. Pada tahap pengembangan, dilakukan 
perancangan produk E-LKPD yang kemudian diuji 
kelayakannya oleh pakar di bidang terkait. Tahap 
implementasi dilaksanakan melalui percobaan terbatas di 
lingkungan nyata, sementara tahap evaluasi meliputi 
analisis data serta perumusan simpulan yang dijadikan 
dasar untuk penyempurnaan produk agar lebih maksimal. 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi S1 
Pendidikan Biologi serta di SMA Negeri 16 Surabaya 
selama rentang waktu dari Juli 2024 hingga Juni 2025. 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa kelas 
X-8 SMA Negeri 16 Surabaya. 

Kelayakan E-LKPD yang dikembangkan dianalisis 
berdasarkan tiga indikator utama, yaitu tingkat validitas, 
efektivitas, dan kepraktisan. Validitas dievaluasi melalui 
proses penilaian oleh pakar materi, pakar media, dan 
guru biologi dengan menggunakan instrumen yang 
dirancang berdasarkan skala Likert 5 poin, di mana skor 
1 merepresentasikan ketidaksetujuan, skor 2 
menunjukkan kurang setuju, skor 3 cukup setuju, skor 4 
setuju, dan skor 5 menunjukkan tingkat kesetujuan yang 

sangat tinggi. E-LKPD dianggap valid apabila mencapai 
persentase skor minimal ≥ 70% sesuai dengan kriteria 
yang ditetapkan oleh Razak dkk. (2023).  

Persentase skor rata-rata kriteria penilaian dihitung 
mengaplikasikan rumus berikut:  

𝑃	(%) = !"#$$%
&

 ... (1) 
Keterangan: 
P  = Persentase validitas tiap aspek (%) 
f = Rata-rata skor yang diperoleh tiap kriteria 
N  = Skor maksimal 

Keefektifan dapat ditinjau berdasarkan nilai tes 
peserta didik dan ketercapaian indikator keterampilan 
pemecahan masalah. Nilai pre-test dan post-test akan 
dianalisis menggunakan rumus N-gain sebagai berikut: 

𝑁 < 𝑔 >	= (%()!*+%()"*)

(#$$+%()"*)
 ... (2) 

Keterangan 
<g> : Normal-Gain score 
%<Sf> : Persentase nilai post-test 
%<Si> : Persentase nilai pre-test 
100 : Nilai maksimum 
 Berdasarkan kriteria tersebut, keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik dapat dikatakan 
terlatih apabila N-Gain score yang diperoleh ≥ 0,7 
dengan kriteria tinggi (Hake, 1999). Hasil post-test 
peserta didik dinyatakan mencapai ketuntasan apabila 
memperoleh skor sekurang-kurangnya 75, sesuai dengan 
Standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang ditetapkan. Persentase ketuntasan indikator 
pembelajaran dihitung berdasarkan hasil post-test, yang 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pencapaian 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik sesuai 
dengan indikator pembelajaran yang telah terintegrasi 
dengan keterampilan tersebut yaitu melalui persamaan 
berikut 
%𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 = ∑ ./.01	3145	67461.

∑.897:7;	<8.8:61	=/=/>
𝑥100% ... (3) 

E-LKPD berorientasi SETS dapat digunakan apabila 
skor capaian indikator keterampilan pemecahan masalah 
minimal masuk kategori efektif dengan persentase 
minimal skor ≥ 70% sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan oleh Razak dkk. (2023). 

Kepraktisan dapat ditinjau berdasarkan angket respon 
peserta didik setelah menggunakan E-LKPD. 
Kepraktisan berdasarkan Skala Guttman yang 
menggunakan pilihan respons “Ya” atau “Tidak” dengan 
rentang nilai antara 0 hingga 1. Hasil kepraktisan 
diinterpretasikan menggunakan kriteria menurut Razak 
dkk. (2023) yang menyatakan bahwa E-LKPD yang 
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dibuat dapat dianggap praktis jika mendapatkan minimal 
skor ≥ 70%.  

Persentase skor rata-rata dihitung mengaplikasikan 
rumus berikut: 
𝑃 = ?7@91;	<8.8:61	=/=/>	3145	@84A101B	"Ya"

)>D:	@1>./@19
𝑥100% ... (4) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian  ini  dilakukan  bertujuan  
mengembangkan E-LKPD berorientasi Science, 
Environment, Technology, and Society (SETS) pada 
materi perubahan lingkungan untuk melatihkan 
keterampilan pemecahan masalah yang valid, praktis, 
dan efektif. E-LKPD didesain untuk mendukung 
pengembangan salah satu kompetensi esensial abad ke-
21, yaitu keterampilan pemecahan masalah, yang 
meliputi tahapan see (menganalisis masalah), plan 
(menyusun rencana penyelesaian), do (melaksanakan 
rencana penyelesaian), dan check (memeriksa kembali 
prosedur dan hasil penyelesaian) (Polya, 1973). Dalam 
hal ini, tahapan peserta didik menganalisis masalah 
berdasarkan dari video dan data website yang disajikan. 
Pada tahapan menyusun rencana penyelesaian, peserta 
didik difasilitasi melakukan eksplorasi literatur dan 
untuk berdiskusi mengenai alternatif solusi pemecahan 
masalah yang disajikan. Pada tahapan melaksanakan 
rencana penyelesaian, peserta didik mengemas informasi 
hasil eksplorasi literatur mengenai menjadi bentuk 
infografis. Pelaksanaan pembelajaran hands-on berbasis 
praktikum tidak dapat dilakukan dalam penelitian ini 
karena adanya keterbatasan waktu yang tidak 
memungkinkan untuk mengakomodasi seluruh kegiatan 
praktikum. Pada tahap memeriksa kembali prosedur dan 
hasil penyelesaian, peserta didik melakukan presentasi 
dan refleksi pembelajaran. Berdasarkan kerangka 
kompetensi tersebut, E-LKPD yang dikembangkan 
mengadopsi SETS dengan tujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah melalui alur dan 
tahapan pembelajaran yang terintegrasi. Tampilan dari  
E-LKPD  disajikan pada Tabel 4 di bawah ini 

Tabel 1. Profil E-LKPD Perubahan Lingkungan 
Berorientasi SETS 

No. Tampilan Deskripsi 
1.   

Halaman Sampul E-LKPD 
berisi logo, subjek pelajaran, 
jenjang pendidikan, judul E-
LKPD, identitas peserta didik, 
penulis, dan instansi penulis. 
Halaman setelah sampul 
memuat kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk penggunaan, 
seputar SETS, indikator 
keterampilan pemecahan 

No. Tampilan Deskripsi 

 
 

masalah, fitur E-LKPD, peta 
konsep, capaian pembelajaran, 
dan tujuan pembelajaran 

 
 
 

2. 

 

 
 

 
 
 
E-LKPD 1 memuat pre-test, 
ringkasan materi, kegiatan 
sintaks invitasi, dan kegiatan 
sintaks eksplorasi. Adapun E-
LKPD dapat diakses pada link 
https://bit.ly/ELKPDSETSPL1 

 
 
 

3. 

 

 
 

 
E-LKPD 2 memuat kegiatan 
sintaks eksplanasi, kegiatan 
sintaks aplikasi konsep, post-
test, angket respon peserta 
didik, daftar pustaka, dan 
rubrik penilaian guru. Adapun 
E-LKPD dapat diakses pada 
link 
https://bit.ly/ELKPDSETSPL2  

 Fitur-fitur        E-LKPD    yang    memfasilitasi    
untuk melatihkan  keterampilan  pemecahan masalah  
termuat pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 2. Fitur E-LKPD Perubahan Lingkungan 
Berorientasi SETS 

No. Fitur Deskripsi 
1.  

 

Berisi sajian masalah 
lingkungan faktual sehingga 
memfasilitasi peserta didik 
memahami masalah yang 
telah disajikan. 

2.  
 

 
 

Berisi kegiatan untuk peserta 
didik dapat menganalisis 
masalah faktual yang telah 
disajikan. 

3.  Berisi kegiatan untuk peserta 
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No. Fitur Deskripsi 

 
 

didik dapat mendiskusikan 
dan merumuskan strategi 
pemecahan masalah yang 
disajikan. 

4.  

 
 

Berisi kegiatan untuk peserta 
didik dapat melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. 

5.  

 

Berisi kegiatan untuk peserta 
didik dapat melakukan 
evaluasi dan refleksi dari 
pemecahan masalah yang 
telah dilakukan. 

 
 
 
1. Validitas E-LKPD 

 E-LKPD   yang  telah  dilakukan  telaah oleh 
dosen pembimbing dan revisi  selanjutnya akan  
divalidasi  oleh  tiga  validator  dengan  hasil  
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1 di bawah 
ini

 
Gambar 1. Hasil Validitas E-LKPD Perubahan 

Lingkungan Berorientasi SETS 
 Pada hasil validitas E-LKPD perubahan 
lingkungan berorientasi SETS menunjukkan bahwa 
E-LKPD  pada  keseluruhan  aspek  memperoleh 
Rata-rata persentase skor yang diperoleh mencapai 
96,24% dan diklasifikasikan dalam kategori sangat 
valid mengindikasikan bahwa E-LKPD yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan 
dari segi penyajian, konten, dan kebahasaan. Oleh 
karena itu, E-LKPD tersebut layak untuk diuji coba 
pada 35 siswa kelas X di SMAN 16 Surabaya guna 
mengevaluasi kepraktisan dan keefektifannya. 
Berikut ini merupakan  penjelasan dari setiap aspek 
yang divalidasi oleh validator. 
 
a. Aspek Penyajian 

Tabel 3. Skor Validitas Tiap Komponen Aspek 
Penyajian E-LKPD Perubahan Lingkungan 

Berorientasi SETS 
Komponen yang Dinilai Persentase 

(%) 
Kategori 

Kualitas Penggunaan atau 
Pengoperasian E-LKPD 

98,33 Sangat 
valid 

Kualitas Tampilan Sampul E- 98,1 Sangat 

Komponen yang Dinilai Persentase 
(%) 

Kategori 

LKPD valid 
Kualitas Layout 98,33 Sangat 

valid 
Kualitas Pendukung Penyajian 
(Gambar, Video, QR Code, dan 
hyperlink 

94,17 Sangat 
valid 

Rata-Rata 96,81 Sangat 
valid 

 Aspek penyajian menunjukkan perolehan nilai 
rata-rata sebesar 96,81% yang dikategorikan 
dalam tingkat sangat valid. Penilaian dilakukan 
berdasarkan empat komponen utama, yaitu 
kemudahan penggunaan atau pengoperasian E-
LKPD, kualitas desain sampul, tata letak (layout), 
serta elemen pendukung penyajian seperti 
gambar, video, kode QR, dan link tautan. 
Komponen kualitas pengoperasian E-LKPD dan 
tata letak memperoleh skor tertinggi sebesar 
98,33%, sedangkan skor terendah sebesar 94,17% 
tercatat pada aspek elemen pendukung penyajian. 
 Aspek penyajian ini divalidasi untuk menilai 
sejauh mana E-LKPD memenuhi persyaratan 
teknis, meliputi tampilan visual, kualitas media 
(gambar dan video), serta pemilihan font dan 
ukuran huruf yang menarik dan sesuai (Siagian 
dkk., 2022). Dalam hal ini, E-LKPD disusun 
dengan mempertimbangkan kenyamanan unsur 
warna dan penataan layout, serta melibatkan 
pendukung penyajian E-LKPD. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Khainingsih dkk. (2022) dari 
segi tampilan E-LKPD disajikan dalam bentuk 
hyperlink; segi materi E-LKPD disajikan dalam 
bentuk video, audio, dan animasi; dan segi 
komunikasi E-LKPD dapat disajikan secara dua 
arah karena dapat memberikan umpan balik 
secara dua arah. 

 
b. Aspek Isi 

Tabel 4. Skor Validitas Tiap Komponen Aspek Isi 
E-LKPD Perubahan Lingkungan Berorientasi 

SETS 
Komponen yang Dinilai Persentase 

(%) 
Kategori 

Kelengkapan Komponen E-LKPD 98,1 Sangat 
valid 

Kualitas Konsep Materi 93,33 Sangat 
valid 

Kelengkapan Materi Masalah 
Lingkungan akibat Sampah 
Organik dan Anorganik 

97,78 Sangat 
valid 

Keterkaitan dengan Kehidupan 
Sehari-Hari 

98,33 Sangat 
valid 

Kesesuaian dengan Science, 
Environment, Technology, and 
Society (SETS) 

95 Sangat 
valid 

Kesesuaian E-LKPD untuk 98,33 Sangat 

96.81 96.92

95

94
95
96
97
98

Penyajian Isi Bahasa

Pe
rs

en
ta

se
 (%

)

Aspek yang Dinilai

Rata-Rata Nilai
Validitas
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Komponen yang Dinilai Persentase 
(%) 

Kategori 

Melatihkan Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

valid 

Rata-Rata 96,92 Sangat 
valid 

 Pada aspek isi, diperoleh persentase rata-rata 
skor sebesar 96,92% yang tergolong dalam 
kategori sangat valid. Komponen isi ini yang 
dinilai terdiri dari enam komponen penilaian 
meliputi kelengkapan komponen E-LKPD, 
kualitas konsep materi,  kelengkapan materi 
masalah lingkungan akibat sampah organik dan 
anorganik, keterkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, kesesuaian dengan SETS, serta kesesuaian 
E-LKPD untuk melatihkan keterampilan 
pemecahan masalah. Persentase tertinggi sebesar 
98,33% didapatkan   pada komponen keterkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari dan kesesuaian E-
LKPD untuk melatihkan keterampilan pemecahan 
masalah. Sedangkan persentase terendah sebesar 
93,33% terdapat  pada  kualitas konsep materi.  
 Validitas nilai aspek isi digunakan untuk 
mengetahui ketercapaian syarat didaktik dimana 
E-LKPD harus mengikuti prinsip pengajaran yang 
efektif. Sehingga semua peserta didik dengan 
kemampuan rendah, sedang, atau tinggi dapat 
menggunakannya, prinsip ini termasuk 
menekankan pentingnya perbedaan individu. 
Selain itu, penting untuk menekankan proses 
penemuan ide yang akan membantu peserta didik 
menemukan informasi (Siagian dkk., 2022). 
Penyajian materi pelajaran dalam konteks ini 
telah dirancang secara optimal dengan 
menyertakan informasi yang relevan dan mutakhir 
untuk membiasakan peserta didik menghadapi 
laju percepatan inovasi di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Hanida dkk., 2023) 
sehingga memberikan dukungan yang signifikan 
bagi peserta didik selama proses pembelajaran 
dengan sintaks SETS menurut Yager (1992) 
dalam Sary dkk. (2019) yaitu tahap invitasi, tahap 
eksplorasi, tahap eksplanasi atau tahap pengajuan 
penjelasan dan solusi, dan tahap aplikasi yang 
disesuaikan dengan indikator keterampilan 
pemecahan masalah menurut Polya (1973) 
meliputi see (menganalisis masalah), plan 
(menyusun rencana penyelesaian), do 
(melaksanakan rencana penyelesaian), check 
(memeriksa kembali prosedur dan hasil 
penyelesaian). 

 

c. Aspek Kebahasaan 
Tabel 5. Skor Validitas Tiap Komponen Aspek 
Kebahasaan E-LKPD Perubahan Lingkungan 

Berorientasi SETS 
Komponen yang Dinilai Persentase 

(%) 
Kategori 

Keterbacaan 96,67 Sangat valid 
Penggunaan Bahasa 93,33 Sangat valid 
Rata-Rata 95 Sangat 

Valid 
 Dalam aspek kebahasaan, diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 95% yang diklasifikasikan dalam 
kategori sangat valid. Aspek kebahasaan ini yang 
dinilai terdiri atas dua komponen penilaian meliputi 
keterbacaan dan penggunaan bahasa.  Persentase 
tertinggi sebesar 96,67% terdapat pada komponen 
keterbacaan sedangkan persentase terendah sebesar 
93,33% terdapat pada komponen penggunaan 
bahasa.  
 Validitas nilai aspek kebahasaan digunakan 
untuk mengetahui ketercapaian syarat konstruksi 
termasuk penggunaan bahasa yang tepat, struktur 
kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan, dan kejelasan 
materi sehingga peserta didik mudah memahaminya 
(Siagian dkk., 2022). Hal ini didasarkan pada 
penggunaan bahasa dan kosa kata yang termuat 
dalam E-LKPD telah disesuaikan dengan PUEBI, 
tidak berbelit-belit, dan memudahkan peserta didik 
untuk memahaminya. Pemakaian bahasa yang 
sesuai dan jelas membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang dipelajari dengan lebih 
mudah (Rihanah & Irma, 2022). 

 
2. Keefektifan E-LKPD 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi tingkat efektivitas E-LKPD berbasis 
model SETS dalam melatih kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik. Tingkat efektivitas dianalisis 
melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 
dengan menggunakan perhitungan skor N-Gain 
sebagai indikator peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan. Soal-soal memuat empat indikator 
keterampilan pemecahan masalah menurut Polya 
(1973) see (menganalisis masalah), plan (menyusun 
rencana penyelesaian), do (melaksanakan rencana 
penyelesaian), dan check (memeriksa kembali 
prosedur dan hasil penyelesaian). Pembelajaran 
dianggap efektif jika terdapat peningkatan hasil 
belajar, yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan 
antara pengetahuan sebelum dan sesudah proses 
pembelajaran (Purwanti & Trimulyono, 2024) 
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Gambar 2. Ketercapaian Hasil Tes Peserta Didik 

 Skor pre-test menunjukkan bahwa tidak satu 
pun peserta didik yang mencapai standar ketuntasan, 
dengan nilai rata-rata sebesar 43,97. Hasil yang 
rendah ini disebabkan oleh terbatasnya pelatihan 
keterampilan pemecahan masalah pada proses 
pembelajaran sebelumnya. Namun, setelah penerapan 
E-LKPD dalam pembelajaran, seluruh peserta didik 
berhasil mencapai ketuntasan, dengan rata-rata nilai 
post-test sebesar 88,17 dan rata-rata skor N-Gain 
mencapai 0,79, yang termasuk dalam kategori tinggi 
(Hake, 1999). 
 

Tabel 6. Ketercapaian Persentase Tiap Indikator 
Keterampilan Pemecahan Masalah 

No. Indikator Keterampilan 
Pemecahan Masalah 

Ketercapaian Tiap 
Indikator (%) 

Pre-test Post-test 
1. See (menganalisis masalah) 46,36 86,23 
2. Plan (menyusun rencana 

penyelesaian) 36,72 82,27 

3. Do (melaksanakan rencana 
penyelesaian) 38,18 95,32 

4 Check (memeriksa kembali 
prosedur dan hasil 
penyelesaian) 

58,57 92,08 

Rata-Rata 44,96 88,98 
Kategori Kurang 

Efektif 
Sangat 
Efektif 

 Apabila dirincikan, peningkatan signifikan 
terlihat pada keempat indikator pemecahan masalah. 
Peningkatan ini dicapai melalui fase-fase 
pembelajaran dalam E-LKPD yang dirancang 
kontekstual dan berbasis masalah nyata seperti 
pengelolaan sampah. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penggunaan E-LKPD berorientasi SETS 
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah peserta didik, selaras dengan 
temuan sebelumnya bahwa model SETS mendukung 
keterpaduan konsep sains dengan masalah 
lingkungan (Khoirunnisaa dkk., 2022). 

 
3. Kepraktisan E-LKPD 

 
Gambar 3. Hasil Kepraktisan E-LKPD Perubahan 

Lingkungan Berorientasi SETS 
 Penilaian kepraktisan terhadap E-LKPD 
dilakukan berdasarkan tanggapan peserta didik 
terhadap tiga aspek utama, yaitu tampilan, konten, 
dan penggunaan bahasa, dengan rata-rata keseluruhan 
mencapai 94,5% yang dikategorikan sebagai sangat 
praktis (Razak dkk., 2023). Aspek penyajian 
memperoleh skor 93,14% dan dinilai sangat praktis, 
terutama dalam kombinasi warna yang menarik serta 
tampilan antarmuka yang memudahkan penggunaan 
oleh peserta didik. Meskipun demikian, beberapa 
peserta didik menganggap alokasi waktu dalam 
penggunaan E-LKPD masih kurang optimal, 
mengingat perbedaan kecepatan belajar tiap individu 
(Suyati & Rozikin, 2021). 
 Pada aspek isi, dengan rata-rata skor 93,21%, E-
LKPD dianggap relevan dengan tujuan pembelajaran 
dan mudah dipahami dengan perolehan persentase 
tertinggi yakni 97,14%. Namun demikian, beberapa 
indikator dinilai belum maksimal dibandingkan 
indikator lainnya dengan perolehan skor 91,43% 
meskipun sudah termasuk kategori sangat praktis, 
khususnya dalam keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari. Komponen pemecahan 
masalah seperti menganalisis, merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi belum sepenuhnya 
dikaitkan dengan konteks lokal maupun tantangan 
nyata. Selain itu, panduan diskusi, aksi nyata yang 
konkret, serta evaluasi mendalam dinilai masih perlu 
penguatan agar dapat lebih efektif dalam 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 
reflektif (Kuswandono, 2012). 
 Aspek kebahasaan memperoleh rata-rata 
tertinggi dibandingkan dua aspek sebelumnya sebesar 
97,14%. Peserta didik mengapresiasi kemudahan 
dalam memahami kalimat yang digunakan dengan 
perolehan skor 100%. Namun, masih ditemukan 
kekurangan pada penggunaan istilah teknis dan 
struktur kalimat yang dinilai kurang konsisten dan 
terkadang membingungkan dibuktikan dengan 
perolehan skor yang belum maksimal yakni 94,29% 

35

0

43.97

0

35

88.17

0
20
40
60
80

100

Tidak Tuntas Tuntas Rata-Rata
Nilai

Ju
m

la
h

Pre-test

Post-test

93.14 93.21

97.14

90
92
94
96
98

Penyajian Isi Bahasa

Pe
rs

en
ta

se
 (%

)

Aspek yang Dinilai

Rata-Rata Nilai
Kepraktisan

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu


 

 

Vol. 14 No. 3 Tahun 2025 Hal: 755-764 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  

 

Anjani, Gusti Ayu Dea Kirana & Trimulyono, Guntur: Kelayakan E-LKPD Berorientasi Science 
762 

 

sehingga perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan 
kejelasan instruksi maupun narasi dalam E-LKPD . 
 Secara keseluruhan, tanggapan peserta didik 
terhadap pemanfaatan E-LKPD berorientasi SETS 
sangat positif. Mereka menganggap media ini 
menyenangkan, menarik, serta mampu membantu 
mereka memahami materi biologi dengan lebih baik 
(Daud, 2024).  
 Hal ini menunjukkan bahwa E-LKPD tidak 
hanya layak digunakan dalam pembelajaran, tetapi 
juga berpotensi menjadi media alternatif yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi 
dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah 
secara aktif dan bermakna. Amalini & Winarsih 
(2022) menyatakan bahwa pembelajaran berorientasi 
SETS pada materi  perubahan lingkungan yang nyata 
terjadi ke dalam pembelajaran sehingga mampu 
untuk melatihkan pemecahan masalah.  

 
PENUTUP 
Simpulan 
 Penelitian ini menghasilkan sebuah bahan ajar 
berupa E-LKPD yang dirancang berdasarkan model 
Science, Environment, Technology, and Society (SETS) 
pada topik perubahan lingkungan dengan tujuan untuk 
melatihkan kemampuan pemecahan masalah bagi peserta 
didik kelas X SMA. Kelayakan E-LKPD tersebut dinilai 
berdasarkan tiga aspek utama validitas, efektivitas, dan 
kepraktisan Hasil validasi oleh tiga validator 
menunjukkan bahwa E-LKPD ini memperoleh 
persentase sebesar 96,24% yang termasuk dalam kategori 
sangat valid, dilihat dari kelayakan dalam aspek 
penyajian, konten, dan penggunaan bahasa. Dari segi 
efektivitas, E-LKPD terbukti sangat efektif digunakan 
yang terlihat dari peningkatan hasil post-test dengan 
persentase indikator keterampilan pemecahan masalah 
sebesar 88,98%, serta tingkat ketuntasan peserta didik 
yang mencapai 100% dengan nilai rata-rata 88,18 dan 
skor rata-rata N-Gain sebesar 0,79 yang masuk dalam 
kategori tinggi. Sementara itu, aspek kepraktisan E-
LKPD dinilai melalui angket respon dari 35 peserta didik 
yang menunjukkan hasil sebesar 94,5%, termasuk dalam 
kategori sangat praktis berdasarkan aspek penyajian, isi 
materi, dan kebahasaan.  
 
Saran 
 Peneliti    menyarankan    perlu    adanya    
tindak    lanjut penelitian  berupa  penerapan  E-LKPD 
Berorientasi Science, Environment, Technology, and 
Society (SETS) pada materi perubahan lingkungan untuk 

melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta 
didik kelas X SMA. Selain itu diperlukan penelitian 
serupa dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 
berbasis praktik untuk meningkatkan semangat dan 
pemahaman peserta didik. 
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